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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa 
kelas x SMA Negeri 2 Sungai Raya kabupaten Kubu Raya Tahun 
Ajaran 2014/2015. Metode penelitian ang digunakan adalah metode 
statistik deskriptif dengan bentuk survey. Jumlah populasi 125 dengan 
sampel penelitian sebanyak 95 siswa. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, komunikasi tidak langsung dan dokumenter dengan alat 
pengumpul data menggunakan angket dan lembar catatan dari sekolah 
yang bersangkutan dan pengolahan data menggunakan analisis regresi 
linier sederhana dengan bantuan komputer SPSS versi 22. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa kelas x SMA 
Negeri 2 Sungai Raya kabupaten Kubu Raya Tahun Ajaran 2014/2015 
sebesar 97% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci : Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar, Sosiologi 
Abstract: The purpose of this research is to know the influence of 
school environment toward motivation study sociology at grade x 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Regency Kubu Raya school year 
2014/2015. The research method used is descriptive statistical 
methods with the survey. Total population of 125 with sample 
research as much as 95 students. Data collection techniques used in 
this research is the technique of direct observation, techniques of 
indirect communication and documentary with data collection tool 
using questionnaire and a sheet of notes from the school in question. 
Data processing using simple linear regression analysis with the help 
of computer SPSS version 22. The results of the analysis of the data 
shows that there is the influence of school environment against 
motivation study sociology at grade X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Regency Kubu Raya 2014/2015 academic year amounted to 97% 
while the rest is affected by other variables. 
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endidikan merupakan wadah mencerdaskan kehidupan bangsa sebab melalui 
pendidikan tercipta sumber daya manusia terdidik yang mampu menghadapi 
perkembangan zaman yang semakin maju sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945. 
Sejalan dengan hal tersebut, maka kegiatan pembelajaran perlu ditingkatkan 
lagi, karena kegiatan belajar sangat menentukan keberhasilan siswa dalam proses 
belajar. Selain itu juga perlu ditingkatkan sarana dan prasarana di sekolah sesuai 
dengan aturan pemerintah mengenai standar sekolah nasional(SSN), agar dapat 
menunjang keefektivan dalam proses pembelajaran yang diharapkan dengan 
tercapainya standar sekolah nasional tersebut, kualitas sumber daya manusia yang 
dihasilkan akan semakin baik mengikuti perkembangan zaman. Sebab jika sarana 
dan prasarana disekolah tersebut tidak menunjang didalam proses belajar 
mengajar, maka akan mempengaruhi proses belajar mengajar, salah satunya yaitu 
motivasi dalam belajar. 
Menurut Hamzah B.Uno (2010:1) pengertian motivasi adalah dorongan dasar 
yang mendorong sesorang bertingkah laku. Dorangan ini berada pada diri 
seseorang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan 
atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 
mendasarinya. 
Menurut Hamzah B.Uno (2010:33)Pada umumnya, motif dasar yang bersifat 
pribadi muncul dalam tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh 
lingkungan. Oleh karena itu,motif individu untuk melakukan sesuatu,misalnya 
motif untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki atau diubah 
melalui belajar dan latihan dengan perkataan lain,melalui pengaruh lingkungan. 
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktifitas belajar. 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana 
yang mengarah pada pencapaian tujuan dari kegiatan belajar yang sudah 
dirumuskan dan diterapkan sebelumnya. Tercapainya tujuan belajar seperti yang 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu gambaran 
keberhasilan guru menstransfer pengetahuan pada siswa. Keberhasilan siswa 
dalam belajar tidak terlepas dari peran aktif guru yang mampu memberikan 
motivasi dan menciptakan iklim belajar yang harmonis, kondusif, menyenangkan 
serta mampu memberikan semangat pada siswa. 
Memang tidak semua tujuan diadakannya proses pembelajaran dapat 
diperoleh semudah membalikan telapak tangan. Seringkali kita temui berbagai 
faktor penghambat tercapainya tujuan pembelajaran tersebut seperti halnya 
dengan lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Karena itu, untuk dapat belajar dengan baik maka dibutuhkan lingkungan sekolah 
yang kondusif, kondusif dalam hal ini lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
dilingkungan sekolah tersebut  sehingga dapat menunjang motivasi belajar siswa. 
Berikut tabel keadaan lingkungan sekolah :  
 
 
 
P 
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Tabel 1 
Keadaan lingkungan fisik sekolah SMA Negeri 2 Sungai Raya 
semester  genap tahun ajaran 2014/2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Data Olahan,2015 
Aspek Penilaian 
Penilaian  Keterangan  
Ada  Tidak  
Kipas angin  √ - 
Buku di perpustakaan √  
Ketersediaan buku di perpustakaan 
belum sesuai. Maksudnya,  pada 
awal tahun ajaran sekolah 
menggunakan kurikulum 2013. 
Namun sekarang sudah diganti 
kembali dengan KTSP sehingga 
buku-buku KTSP belum tersedia 
dengan lengkap. 
Meja dan kursi guru 
maupun siswa 
√  
Ada beberapa kursi dan meja siswa 
yang rusak ringan. 
Laboratorium √  
Hanya laboratorium komputer yang 
tersedia, sedangkan laboratorium 
ipa masih belum ada. 
Alat pengajaran ( papan 
tulis, spidol, penghapus) 
√  - 
Jaringan internet  √ - 
proyektor √  
Hanya ada satu untuk digunakan 
semua kegiatan sekolah . 
Taman / halaman sekolah √  
Menurut penulis taman/ halaman 
sekolah Kurang terawat. 
UKS √  
Kondisi ruang UKS kurang 
memadai karena tempat tidurnya 
terbuat dari matras hijau dan 
terlihat oleh penulis tidak ada 
lemari obat (foto terlampir) 
WC √  
Tidak terjaga kebersihannya (foto 
terlampir) 
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Dalam lingkungan sosialpun, interaksi masih belum tampak baik antara 
guru dan murid. Hal ini peneliti lihat pada saat melakukan praktek pengalaman 
lapangan (PPL) di SMA tersebut, contohnya pada saat proses pembelajaran siswa 
terlihat tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran dan 
sebaliknya gurupun terlihat tidak menegur siswa yang kurang memperhatikan 
proses pembelajaran. Begitu juga hubungan antara siswa dengan siswa seperti saat 
mengerjakan tugas kelompok disekolah, didalam mengerjakan tugas yang 
diberikan biasanya hanya mengandalkan seorang temannya saja yang dianggap 
pintar tanpa ikut berpartisipasi dalam mengerjakan tugas dari guru.  Oleh karena 
itu berdasarkan  latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Sosiologi 
Pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun 
Ajaran 2014/2015” 
METODE 
Metode penelitan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial karena peneliti ingin 
menyimpulkan hipotesis yang telah dirumuskan terbukti atau tidak. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013:14), Metode Kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan bentuk 
penelitian adalah survey dimana penulis melakukan perlakuan dalam 
mengumpulkan data, misalnya dengan mengedarkan angket,test, wawancara 
terstruktur dan sebagainya. 
Populasi penelitian ini berjumlah 125 siswa kelas X di SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dengan jumlah sampel 95. Teknik yang 
digunakan dalam penentuan sampel adalah meliputi teknik yang paling 
sederhana/simple random sampling, dimana sampel diambil secara acak, dan 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling (acak 
sederhana) dengan menggunakan undian. Teknik yang digunakan pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik observasi langsung. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:94-95), teknik ini adalah cara yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi. Teknik selanjutnya adalah Teknik komunikasi 
tidak langsung. Menurut Hadari Nawawi (2005;94-95), teknik ini adalah “dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan alat perantara yaitu berupa 
angket yang ditujukan kepada responden yaitu siswa/I kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.”. Dan Teknik yang digunakan selanjutnya 
adalah studi dokumenter/biographis, menurut Hadari Nawawi (2005;94-95), 
teknik ini adalah “teknik pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan 
data yang ada hubungan dengan masalah yang akan diteliti melalui arsip, catatan, 
dokumen”. 
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Mengenai alat pengumpulan data yang digunakan antara lain adalah berupa 
angket dan lembar catatan. Dimana angket tersebut akan uji/ yang dinamakan uji 
instrument diantaranya menggunakan uji validitas, reliabelitas, uji asumsi klasik, 
regresi linear sederhana, dan koefisen determinasi. Sedangkan untuk analisis data, 
peneliti menggunakan rumus persentase sebagai berikut:   
P = f x 100 %. 
N 
Dan kemudian semua angket lingkungan sekolah dan  motivasi belajar siswa 
dianalisis menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari 5 pilihan jawaban 
yaitu, Sangat Baik (SB) Baik (B), Cukup (C), Kurang(K) dan Tidak Baik(TB). 
Angket penelitian ini berjumlah 40 pertanyaan yang terdiri dari 20 variabel X 
(Lingkungan Sekolah) variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 
Prosedur dalam   penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang terdiri dari 1) editing 
2)koding 3) scoring 4) entry. 
Editing 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memeriksa daftar pernyataan (angket) yang 
telah di isi responden. 
Koding 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengorganisasikan data dalam kategori-
kategori tertentu agar mudah dianalisa. 
Scoring  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah member skor pada setiap jawabanyang 
terdapat dalam setiap pernyataan (angket). 
Entry 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memasukan data kedalam program 
komputer yaknib program SPSS 22 dan EXEL. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui pengaruh status sosial 
ekonomi keluarga petani terhadap pendidikan formal anak di Desa Pipiteja 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Berikut akan dipaparkan hasil 
analisis data angket yang berdasarkan sub masalah penelitian. Analisis data hasil 
angket dilakukan dengan beberapa pengujian secara statistik dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel X dan Variabel Y 
Item Koefisien korelasi Keterangan 
1 0,590 Valid 
2 0,371 Valid 
3 0,529 Valid 
4 0,471 Valid 
5 0,742 Valid 
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6 0,204 Valid 
7 0,650 Valid 
8 0,430 Valid 
9 0,487 Valid 
10 0,415 Valid 
11 0,661 Valid 
12 0,525 Valid 
13 0,758 Valid 
14 0,669 Valid 
15 0,352 Valid 
16 0,435 Valid 
17 0,573 Valid 
18 0,410 Valid 
19 0,601 Valid 
20 0,212 Valid 
21 0,496 Valid 
22 0,573 Valid 
23 0,375 Valid 
24 0,493 Valid 
25 0,465 Valid 
26 0,727 Valid 
27 0,209 Valid 
28 0,686 Valid 
29 0,440 Valid 
30 0,480 Valid 
31 0,450 Valid 
32 0,657 Valid 
33 0,548 Valid 
34 0,764 Valid 
35 0,694 Valid 
36 0,322 Valid 
37 0,415 Valid 
38 0,610 Valid 
39 0,395 Valid 
40 0,586 Valid 
Sumber : Pengolahan data angket, 2015 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
,837 20 
Sumber : Pengolahan data angket, 2015 
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Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
,856 20 
           Sumber : Pengolahan data angket, 2015 
 
Dari hasil uji reliabilitas tersebut seluruh instrumen melebihi batasan 0,6 
maka seluruh instrumen variabel X dan variabel Y layak digunakan untuk 
pengukuran dalam rangka pengumpulan data dengan jumlah instrumen sebanyak 
40 item soal. 
Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh 
nilai signifikansi (sig) Kolmogorov- Smirnov untuk variabel Lingkungan Sekolah 
(X) sebesar 0,147 dengan responden 95, nilai signifikansi (sig) untuk variabel 
Motivasi belajar siswa (Y) sebesar 0,152. Semua nilai tersebut di peroleh dari 
tabel Kolmogorov- Smirnov dimanahasil setiap variabel lebih besar dari 0,05 yang 
berarti data variabel X dan data variabel Y dalam penelitian ini berdistribusi 
secara normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan uji normalitas data menggunakan SPSS 22 
Tests of Normality 
 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Lingkungan 
Sekolah ,081 95 ,147 ,986 95 ,406 
Motivasi 
Belajar ,080 95 ,152 ,989 95 ,627 
        Lilliefors Significance Correction 
       Sumber : Pengolahan data dengan SPSS  versi 22 
 
Berdasarkan hasil tabel 5 diatas diperoleh nilai signifikansi (sig) 
Kolmogorov- Smirnov untuk variabel lingkungan sekolah (X) sebesar 0,147 
dengan responden 95, nilai signifikansi (sig) untuk variabel motivasi belajar siswa 
(Y) sebesar 0,152. Dapat dinyatakan semua nilai tersebut yang di dapatkan dari 
tabel Kolmogorov- Smirnov dengan SPSS versi 22 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti data variabel X dan data variabel Y dalam penelitian ini berdistribusi 
secara normal. 
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Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Pengujian lineritas pada 
SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Linearity) 
kurang dari 0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier bila signifikansi (Deviatin from Linearity) lebih dari 0,05. 
Adapun pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22 
dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini : 
Tabel 6 
Hasil perhitungan uji linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Lingkungan Sekolah *  Between Groups    (Combined) 
Motivasi Belajar                                                Linearity 
                                                                            Deviation from 
Linearity 
6054,142 33 183,459 91,725 ,000 
5988,954 1 5988,954 2994,341 ,000 
65,188 32 2,037 1,019 ,464 
  Within Groups 122,006 61 2,000   
  Total 6176,147 94    
Sumber : Pengolahan data dengan SPSS  versi 22 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity 
sebesar 0,00. Karena signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel Lingkungan sekolah dan variabel motivasi belajar siswa terdapat 
hubungan yang linier. Jika dilihat dari signifikansi pada Deviation for linearity, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linier antara variabel 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa. Karena nilai signifikansi 0,464 
lebih besar dari 0,05. 
Pembahasan  
Rumusan Masalah 1 
 Uraian mengenai Lingkungan Sekolah di SMA Negeri 2 (X) berdasarkan 
jawaban angket dari semua responden diperoleh hasil berupa persentase dari 
Lingkungan Sekolah seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1 grafik column tentang lingkungan sekolah 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa 6.63% responden 
menjawab sangat baik, 23,84% responden menjawab baik, 48,63% 
menjawab cukup baik, 14,05%  menjawab kurang baik  dan sebanyak 
6,78% responden menjawab tidak baik. Persentase tersebut  menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa merasa cukup baik dengan lingkungan 
sekolah di SMA Negeri 2 Sungai raya sebagai wahana mereka dalam 
belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai lingkungan fisik yang ada 
disekolah dalam menunjang proses belajar seperti keadaan kelas baik itu 
kursi maupun meja guru dan siswa masih ada beberapa yang rusak, 
keadaan UKS yang tidak nyaman, perpustakaan tidak menyediakan buku 
yang lengkap, media belajar seperti infocus persediaannya terbatas  dan 
tidak tersedianya jaringan internet disekolah tersebut. Sedangkan 
Lingkungan sosialnya, dilihat dari jawaban responden mengenai kerjasama 
antar siswa masih belum baik, siswa juga pernah merasa tidak senang 
terhadap teman satu sekolahnya, dan siswa lebih cenderung tidak 
memperhatikan guru apabila mengajar dengan metode ceramah. 
 
Rumusan Masalah 2 
 
Uraian mengenai Motivasi pada Siswa kelas X di SMA Negeri 2 (Y) 
berdasarkan jawaban angket dari semua responden diperoleh hasil berupa 
persentase dari Motivasi pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 seperti 
pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Column Tentang Motivasi Belajar 
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran sosiologi kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya sebagian besar 
(6,26%) responden memiliki motivasi belajar dalam kategori sangat baik, 
(23,26%) responden memiliki motivasi belajar dalam kategori baik,  (49,63%)  
responden memiliki motivasi belajar dalam kategori cukup ,(14,21%) responden 
memiliki motivasi belajar dalam kategori kurang baik, dan (6,63%) responden 
memiliki motivasi belajar dalam kategori tidak baik. Dengan demikian secara 
umum motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sosiologi kelas X SMA Negeri 
2 Sungai Raya dinyatakan dalam kategori cukup. Motivasi belajar siswa dapat 
diketahui dari hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita, penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran sosiologi kelas X di SMA Negeri 2 Sungai Raya  termasuk dalam 
kategori cukup. Menurut pengamatan peneliti Karena dalam pembelajaran sosiologi 
siswa jarang bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, siswa 
cukup sering mengerjakan PR disekolah, dan guru lebih cenderung sering 
menggunakan metode ceramah. 
Rumusan masalah 3  
Uji Regresi 
Pada penelitian ini uji regresi menggunakan regresi linier sederhana karena 
penelitian ini hanya satu variabel bebas dan satu variabel terikat, untuk 
perhitungan maka dibuat pengolahan data sebagai berikut: 
Tabel 7 
Klasifikasi Data Kuantitatif Variabel X dan Variabel Y 
No Variabel  X No Variabel  X No Variabel  Y No Variabel  Y 
1 59 49 60 1 63 49 59 
2 71 50 58 2 71 50 57 
3 64 51 66 3 63 51 63 
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4 65 52 65 4 65 52 64 
5 71 53 68 5 70 53 67 
6 76 54 63 6 75 54 61 
7 62 55 64 7 62 55 62 
8 61 56 60 8 65 56 59 
9 73 57 70 9 74 57 69 
10 80 58 64 10 82 58 63 
11 65 59 63 11 65 59 61 
12 69 60 56 12 69 60 56 
13 70 61 49 13 69 61 47 
14 69 62 66 14 68 62 65 
15 65 63 69 15 65 63 69 
16 67 64 57 16 66 64 57 
17 71 65 52 17 70 65 52 
18 68 66 60 18 69 66 59 
19 74 67 50 19 76 67 50 
20 67 68 62 20 69 68 61 
21 60 69 64 21 60 69 65 
22 68 70 60 22 67 70 59 
23 61 71 57 23 62 71 54 
24 64 72 73 24 64 72 73 
25 57 73 45 25 58 73 45 
26 62 74 58 26 61 74 59 
27 36 75 62 27 36 75 64 
28 52 76 60 28 52 76 60 
29 62 77 69 29 59 77 68 
30 53 78 60 30 51 78 59 
31 54 79 56 31 53 79 55 
32 63 80 68 32 61 80 64 
33 52 81 64 33 52 81 62 
34 43 82 64 34 44 82 65 
35 57 83 68 35 56 83 68 
36 57 84 75 36 58 84 75 
37 50 85 63 37 48 85 62 
38 52 86 60 38 51 86 63 
39 65 87 72 39 65 87 74 
40 56 88 80 40 55 88 83 
41 51 89 64 41 48 89 64 
42 50 90 53 42 50 90 53 
43 73 91 65 43 73 91 65 
44 45 92 58 44 46 92 58 
45 58 93 51 45 61 93 51 
46 64 94 56 46 66 94 55 
47 60 95 73 47 60 95 73 
48 69   48 68   
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Adapun pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 
22 dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini: 
Tabel 8 
Hasil perhitungan regresi linier sederhana 
Variables Entered/Removeda 
 
Model 
Variables Entered 
Variables Removed Method 
1 
VYb 
. Enter 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,985a ,970 ,969 1,419 1,329 
a. Predictors: (Constant), VY 
b. Dependent Variable: VX 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Regresion 5988,954 1 5988,954 2975,388 ,000b 
Residual 187,193 93 2,013   
Total 6176,147 94    
a. Dependent Variable: VX 
 b.Predictors: (Constant), VY 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig 
B Std.Error Beta 
1 (Constant) 3,109 1,088  2,858 3,109 
VY ,954 ,017 ,985 54,547 ,000 
a. Dependent Variable: VX 
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 8, diperoleh data yaitu : 
(1) Persamaan regresi linier sederahana yaitu : 
 
 
a. Dependent Variable: VX  
b. All requested variables entered. 
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Y = a+bX 
Y=3,109+0,954X 
Arti angka-angka pada persamaan diatas adalah Nilai konstanta(a) 
dari  unstandardized Coefficients yang dalam penelitian ini adalah 3,109 
artinya jika lingkungan sekolah baik maka motivasi belajar siswa akan 
bernilai 3,109, sedangkan Nilai koefisien regresi variabel lingkungan 
sekolah (B) didalam penelitian ini adalah 0,954 artinya bahwa setiap 
peningkatan lingkungan sekolah sebesar 1 % maka motivasi belajar siswa 
juga akan meningkat sebesar 0,954.Nilai a dan b dapat dilihat dari output 
coefficients. (2) Hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,985, jika 
dibandingkan dengan r tabel maka rhitung > rtabel ( 0,985 > 0,201) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y, nilai rhitung(R) dapat dilihat pada output model 
summaryb. (3) Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y ( 
koefisien determinasi ) adalah 0,970 atau 97%. Jumlah 97% termasuk 
jumlah yang “besar”. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 97% pengaruh 
lingkugan sekolah terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran sosiologi, 
sedangkan sisanya yaitu 3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model  
regresi ini.Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dilihat pada output 
model Summaryb. 
 
Rumusan masalah 4 
 
Berikut pedoman untuk interpretasi seberapa besar pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Sungai Raya. Menurut Sugiyono(2013:184): Interval 
koefisien 0,00-0,199 memiliki tingkat hubungan sangat rendah, 0,20-0,399 
memiliki tingkat hubungan rendah, 0,40-0,599 memiliki tingkat hubungan 
sedang, 0,60-0,799 memiliki tingkat hubungan kuat,  0.80-1,000 memiliki 
tingkat hubungan sangat kuat. Berdasarkan hasil perhitungan dalam 
penelitian yaitu sebesar 0,97 atau 97% yang artinya memiliki tingkat 
hubungan yang sangat kuat. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar sosiologi 
pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Sungai Raya dengan persentase 97 % 
atau termasuk kedalam kategori sangat kuat pengaruhnya. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa terdapat pengaruh dari lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar sosiologi pada sisea kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya, 
hal ini terlihat pada keadaan sekolah seperti dikelas yang kurang media 
pendukung pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap penurun motivasi 
belajar sosiologi siswa kelas X di SMA Negeri 2 Sungai Raya yang sesuai 
dengan standar nasional pendidikan. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Bagi sekolah SMA Negeri 2 Sungai Raya hendaknya 
dapat meningkatkan sarana dan prasarana lingkungan sekolah agar lebih 
kondusif sesuai standar nasional pendidikan (SNP), sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Bagi siswa kelas X Di SMA 
Negeri 2 Sungai Raya hendaknya mempertahankan motivasi belajarnya, 
agar dapat mencapai tujuan belajar yang hendak dicapai, walau dengan 
keadaan lingkungan sekolah yang belum kondusif. Karena motivasi belajar 
itu berasal dari kemauan diri sendiri untuk mendapatkan hasil belajar yang 
baik. 
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